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ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the silencing process for
violation of communication ethics or netiquette in the form of cyberbullying that
occurs in the comments column on YouTube music video Keke Bukan Boneka. By
using qualitative content analysis methods and topic modeling techniques with the
assistance of Digital Methods Initiative and Voyant Tools, researchers found as
many as 150 cyberbullying words from 505.657 comments written on 29 May 2020
to 29 October 2022. The results of this study state that there are four silencing
processes based on muted group theory (MGT) by Cheris Kramarae (1981), namely
ridiculing, ritual, control, and harassment, as well as with a new topic from the
findings of researchers, namely threats. This study also concludes that there has
been a development in muted group theory, where in the current modernization era,
especially in the realm of social media, high society (public figures) can become a
group of silence because of their oversharing attitude. Meanwhile, the lower class
of society (netizens) can become a group of silencers because of anonymity.

Keywords: Netiquette Violation, Cyberbullying, Silencing
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembungkaman pada aksi
pelanggaran etika komunikasi atau netiket berupa cyberbullying yang terjadi pada
kolom komentar video musik YouTube Keke Bukan Boneka. Dengan
menggunakan metode analisis konten kualitatif serta teknik topic modeling dengan
bantuan alat Digital Methods Initiative dan Voyant Tools, peneliti mendapatkan
sebanyak 150 kata cyberbullying dari 505.657 komentar yang ditulis pada 29 Mei
2020 hingga 29 Oktober 2022. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
empat proses pembungkaman yang didasari pada muted group theory (MGT) oleh
Cheris Kramarae (1981), yakni mengejek, ritual, pengendalian, dan pelecehan, serta
dengan satu topik baru dari temuan peneliti yaitu ancaman. Penelitian ini juga
menyimpulkan bahwa terjadi perkembangan pada teori kelompok bungkam, yang
mana pada era modernisasi saat ini, khususnya pada ranah media sosial, masyarakat
kelas atas (tokoh publik) bisa menjadi kelompok terbungkam karena adanya sikap
oversharing. Sementara itu, masyarakat kelas bawah (netizen) bisa menjadi
kelompok pembungkam karena adanya perilaku anonimitas.

Kata Kunci: Pelanggaran Netiket, Cyberbullying, Pembungkaman
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, manusia juga terus berevolusi menuju
peradaban yang lebih modern atau proses ini biasa dikenal dengan istilah
modernisasi. (Soekanto, 2014, p. 305) menyatakan bahwa di dalam proses
modernisasi, tercakup suatu transformasi total dari kehidupan bersama yang
tradisional atau pramodern ke arah pola-pola ekonomis dan politis yang menjadi
ciri negara-negara Barat yang stabil. Dari pernyataan ini, dapat dikatakan bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terdapat pada proses
modernisasi telah memberikan dampak pada hampir seluruh aspek kehidupan
manusia, tak terkecuali pada cara manusia bersosialisasi antarsesamanya yang tentu
saja tidak terlepas dari sistem komunikasi yang ada. Menurut pakarnya, yakni
Harold Lasswell (1960) disebutkan bahwa komunikasi sendiri ialah tentang “Who
Says What in Which Channel to Whom with What Effect .

Sama halnya dengan manusia yang membutuhkan sistem komunikasi untuk
melakukan proses sosial, pada era modernisasi ini perkembangan komunikasi yang
ada juga tak terlepas dari adanya sangkut paut teknologi, khususnya teknologi
komunikasi. Jika pada zaman Praaksara manusia berkomunikasi dengan terompet
yang terbuat dari tanduk hewan, serta asap yang digunakan untuk menyampaikan
pesan jarak jauh, sekarang semua sudah sangat jauh berbeda. Mulai dari komunikasi
yang diawali dengan menggunakan media cetak yang ditemukan pertama kali oleh
Johannes Gutenberg pada 1455, kemudian dilanjutkan dengan masa kejayaan

media elektronik yakni pada tahun 1980-an hingga 1990-an.



Pada abad selanjutnya, manusia mulai memasuki era teknologi digital dan
jaringan informasi, yakni dengan ditemukannya internet yang berhasil
menghasilkan ruang dan media baru (new media). Media baru ini dapat diartikan
sebagai suatu media yang menggunakan teknologi internet sebagai basis utamanya.
Pernyataan tesebut dilengkapi oleh (McQuail, 2010, p. 127) yang menyatakan
bahwa penggunaan media baru tidak semata-mata untuk alat namun juga dapat
menimbulkan afeksi dan emosional. Masyarakat industri yang saat ini telah
bertransformasi menjadi masyarakat informasi sangat membutuhkan keberadaan
media baru. Sebab, rasa haus terhadap kebutuhan informasi membuat manusia
dituntut untuk terus berinteraksi dan bertukar informasi setiap waktunya.

Sama halnya dengan melakukan komunikasi dalam berinteraksi atau
melakukan aktivitas sosial di dunia nyata, berkomunikasi di dunia internet atau
ruang siber (cyber space) juga membutuhkan suatu aturan sehingga komunikasi
dapat berjalan dengan maksimal, guna menjaga ketenteraman dan kedamaian
antarpenggunanya. Dalam hal ini, sistem atau aturan yang dimaksud ialah etika,
khususnya etika komunikasi. Etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” yang dalam
bentuk tunggal berarti kebiasaan. Kemudian K. Bertens (2004) pada sumber yang
sama menyimpulkan dari hasil analisisnya bahwa etika memiliki tiga posisi, yaitu
sebagai (1) Sistem nilai; (2) Kode etik, dan; (3) Filsafat moral.

Namun secara spesifik, etika komunikasi diartikan sebagai suatu standar etis
yang digunakan dalam proses komunikasi. Dengan kata lain, etika komunikasi
berfungsi sebagai dasar atau pondasi dalam berkomunikasi, etika juga memberikan
landasan moral dalam membangun tata susila terhadap semua sikap dan perilaku

seseorang dalam melakukan komunikasi, tanpa adanya etika komunikasi, maka



proses komunikasi akan berjalan secara tidak etis (Ginting, 2021, p. 9). Beberapa
bentuk dari etika komunikasi yakni menghormati privasi dan kerahasiaan, berbicara
tanpa menghakimi, saling menghargai ketika berkomunikasi, serta menaati standar
perilaku online yang sama kita jalani dalam kehidupan nyata.

Poin terakhir pada pembahasan di atas turut mempertegas bahwa etika
komunikasi yang ada di dunia nyata, juga terdapat di dunia maya. Namun tentu saja
dengan kajian yang berbeda, oleh karenanya etika komunikasi dalam berinternet
juga memiliki istilah tersendiri, yakni netiquette atau dalam bahasa Indonesia
disebut dengan netiket. Netiquette berasal dari dua kata, yakni networks dan
etiquette sehingga terbentuklah kata netiquette yang berarti etika berinternet
(Ginting, 2021, p. 7). (Ayuchi Kumuzaki., 2011, p. 736) dalam jurnal
internasionalnya juga mendefinisikan netiquette secara sederhana yakni “a right or
wrong judgment about an interpersonal internet communication. ”

(Fahrimal, 2018, p. 73) menjelaskan beberapa bentuk etika dalam bermedia
sosial (netiket), di antaranya yakni (1) Menunjukkan sikap dan komentar yang
membangun atau konstruktif; (2) Tidak mengunggah konten yang dapat membuat
orang lain tidak nyaman, secara fisik maupun emosional; (3) Menyadari bahwa
semua manusia memiliki perasaan; (4) Tidak membuat perselisihan dengan orang
lain; (5) Tidak mengeluarkan kata-kata yang bersifat menyudutkan; (6) Tidak
berlebihan dalam mengungkapkan ekspresi menggunakan emotikon; (7)
Menghargai adanya perbedaan pendapat; (8) Membatasi diri dalam
mengekspresikan pendapat agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain.
Demikianlah bentuk-bentuk netiket secara umum yang harus diberlakukan guna

menghindari dan meminimalisir terjadinya pelanggaran netiket seperti penyebaran



informasi palsu (hoax), pencurian data, transaksi ilegal, penipuan, pornografi,
human trafficking (perdagangan manusia), ujaran kebencian (hate speech), dan
perundungan siber (cyberbullying).

Pada penelitian ini, bentuk pelanggaran netiket yang menjadi fokus penelitian
ialah Cyberbullying. Cyberbullying berasal dari kata bully yang dalam bahasa
Indonesia secara harfiah berarti penggertak atau orang yang mengganggu orang
yang lebih lemah. Kemudian definisi tersebut diperjelas oleh (Peter K. Smith.,
2013, p. 3) bahwa “cyberbullying refers to bullying and harassment of others by
means of new electronic technologies, primarly mobile phones and the internet.”
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa cyberbullying adalah perilaku tidak
menyenangkan seperti mengejek, menyebarkan rumor, menghasut, mengucilkan,
mengintimidasi, mengancam, serta perilaku mengganggu kenyamanan orang lain
yang dilakukan oleh pihak yang merasa lebih kuat ke pihak yang dianggap lebih
lemah, dan tentu saja perlakuan ini dilakukan di ranah siber atau cyber space.

(Noval, 2021, p. 40) menyatakan bahwa terdapat beberapa penyebab atau
alasan sehingga perundungan siber dapat terjadi, di antaranya ialah agresi proaktif,
pembenaran terhadap aksi kekerasan, iri hati, prasangka, intoleran terhadap
disabilitas, harga diri, agama, jenis kelamin, perasaan bersalah dan rasa marah.
Kemudian alasan lainnya mengapa pelaku cyberbullying lebih memilih untuk
melakukan perundungan di ranah siber yaitu karena adanya anonymity approval,
boredom feel better, instigate jealousy, no perceived consequences, protection
reinvention of self and revenge.

Alasan-alasan inilah yang pada akhirnya menjadi faktor pendorong terus

terjadinya praktik cyberbullying. Oleh karenanya, sebagai upaya mengurangi aksi



perundungan siber ini, setiap negara menciptakan hukum atau undang-undang
tersendiri yang mengatur tindak pelanggaran netiket dalam bentuk cyberbullying.
Contohnya Indonesia dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Kemudian negara lainnya di dunia
seperti Negara Bagian Florida, mengatur tentang ketentuan perundungan dalam The
2019 Florida Statutes Tittle XLVIII K-20 Education Code (1006. 147 Bullying and
Harassment Prohibited) Ayat (3) (Noval, 2021, p. 146).

Undang-undang yang dijabarkan di atas mengacu pada beberapa jenis
cyberbullying yang menurut Nancy Willard dalam (Noval, 2021, p. 43) yakni
flaming (pesan dengan amarah), harassment, denigration (pencemaran nama baik),
impersonation (peniruan), outing (penyebaran tanpa izin) dan trickery (tipu daya),
exclusion (pengeluaran), dan cyberstalking serta ditambahkan oleh Robin M.
Kowalski berupa slapping dan sexting. Namun, meskipun telah diatur dengan
adanya netiket bahkan suatu aturan resmi dalam bentuk UU, pelanggaran netiket
dalam bentuk cyberbullying ini masih terus terjadi hingga saaat ini.

Pada lingkup dunia, data terakhir terkait cyberbullying disampaikan oleh
UNICEF yang menganggap serius kasus ini dengan menyerukan ‘Aksi Bersama’
sejak tahun 2019 setelah melakukan jajak pendapat pada remaja usia 15 — 24 tahun
yang berasal lebih dari 160 negara. Dari survey tersebut, didapati bahwa sebanyak
70% remaja di seluruh dunia telah menjadi korban kekerasan online, penindasan
serta perundungan digital (cyberbullying), sedangkan di Indonesia, Menteri
Koordinator Bidang PMK yakni Muhadjir Effendy menyatakan bahwa sebanyak

45% anak di Indonesia telah menjadi korban cyberbullying (Detik.com, 2022).



Fakta di atas pun didukung oleh data dari Digital Civility Index oleh Microsoft
(2020) yang menyatakan bahwa Indonesia menempati urutan pertama sebagai
Negara Paling Tidak Sopan Se-Asia Pasifik, yaitu dengan kategori 27% jumlah
warganet yang pernah mengalami hate speech, 43% mengaku mendapatkan hoax
dan penipuan, serta 13% pernah merasakan tindakan diskriminasi. Ketiga bentuk
perilaku tersebut merupakan bagian dari tindak cyberbullying yang kerap kali
terjadi di Indonesia. Kemudian penelitian pada tahun sebelumnya yakni oleh U-
Report Indonesia (2019) turut memperjelas bahwa praktik cyberbullying yang

terjadi tersebut sebanyak 71% terjadi di ranah social media.
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Gambar 1.1 Platform Digital sebagai Sarana Cyberbullying
(Sumber: U-Report Indonesia)

Salah satu kasus nyata yang ada di Indonesia berkenaan dengan fakta-fakta di
atas ialah isu cyberbullying yang terjadi pada Youtuber Rahmawati Kekeyi Putri
Cantikka, atau akrab disapa dengan nama Kekeyi. Selain Youtuber dengan jumlah
subscriber sebanyak 1,17 M (juta), Kekeyi juga merupakan seorang selebritis

Instagram, penyanyi, dan beauty vlogger yang dikenal pertama kali oleh publik



berkat konten tutorial make up-nya yang viral di media sosial pada tahun 2019.
Videonya berhasil menarik perhatian netizen dan ditonton sebanyak tiga juta kali
karena dianggap unik, yaitu dengan menggunakan balon untuk menggantikan
fungsi dari beauty blender dalam pengaplikasian make up di wajah.

Sejak saat itu, konten-konten atau karya yang dibuat oleh Kekeyi menuai
banyak respons dari masyarakat, khususnya pengguna media sosial. Kebanyakan
dari respons tersebut disampaikan oleh netizen melalui kolom komentar media
sosial, seperti Facebook, Instagram, hingga YouTube. Beragam reaksi disampaikan
oleh netizen, mulai dari kata-kata yang mendukung hingga menjatuhkan. Salah satu
contoh komentar positif dari netizen ialah dari pengguna YouTube yang
menuliskan, “Kekey cantik banget, bagus berbagi juga sama anak-anak” (@Petra
Yoha, 2022). Sementara itu, contoh komentar negatif pada postingan videonya di
YouTube ialah “Segitunya ingin viral lu... lepas pasang hijab sesuka hati biar tenar
dapat uang banyak, dasar.” (@Vitri, 2022).

Dari berbagai respons yang ada, banyak di antara pengguna media sosial
khususnya YouTube yang tidak menyukai konten Kekeyi, terbukti dari banyaknya
komentar negatif yang disampaikan oleh netizen melalui kolom komentar. Hal ini
juga disampaikan oleh Kekeyi melalui pengakuannya,

“Dua tahun lamanya itu enggak mudah. Sakitnya di-bully, sakitnya diejek,

sakitnya dihina, itu enggak mudah untuk dilupakan. Mereka mengejek karena
fisik. Tapi, (aku) enggak masalah,” (Liputan6.com, 2020).

Hingga lama-kelamaan, aksi yang dilakukan netizen kepada Youtuber Kekeyi ini
bertransformasi menjadi semakin parah sehingga tergolong ke dalam bentuk hate
speech yang merupakan tindak pelanggaran netiket, khususnya dalam bentuk

cyberbullying.



Pada isu tersebut, salah satu video Kekeyi yang menarik untuk diteliti lebih
lanjut ialah video YouTube-nya yang memiliki jumlah penonton dan komentar
terbanyak, yakni video musik yang berjudul “Keke Bukan Boneka” yang dirilis
pada tahun 2019 lalu. Video musik ini memiliki jumlah penonton sebanyak 47M
(Juta) dan menuai komentar sejumlah 505K (ribu), yang mana sebagian besarnya
ialah komentar dengan sentimen negatif yang tergolong ke dalam aksi

cyberbullying.
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Gambar 1.2 Video Musik YouTube Keke Bukan Boneka (Sumber: Kompas.com)

Beberapa contoh komentar negatif pada video musik ini ialah dari akun
YouTube @Raffi Gaming NR yang berkomentar “1l.suaranya gak enak 2.muka
nya jelek 3.lagunya gak nyambung” kemudian akun @Melynda Putri dengan
komentar “jelek item kok bisa viral ya” serta akun Haslina Musa yang berkomentar
“liiihhh gendut banget si”. Ketiga komentar ini adalah sebagian kecil dari bentuk
perundungan siber yang dialami oleh Kekeyi yang dilakukan oleh netizen kepada

dirinya melalui media sosial YouTube.



Aksi cyberbullying yang dialami oleh Kekeyi telah memberikan dampak
negatif kepada dirinya. Hal ini disampaikan oleh Kekeyi melalui akun
Instagramnya @rahmawatikekeyiputricantikka23 dalam bentuk kata-kata di
Instagram Story yakni,

“Saat ini aku ingin belajar ikhlas, dan aku belajar untuk menerima serta aku

ingin menghilangkan trauma dalam diriku. Karena sudah satu minggu aku

dalam rasa deg deg an yang amat sangat. Biarkan aku termenung sahabat.
Tolong jangan ganggu saya dulu.”

Trauma yang dialami oleh Kekeyi juga terbukti dengan dirinya yang
memutuskan untuk menonaktifkan kolom komentar pada hampir seluruh video-
videonya di YouTube. Hal tersebut dilakukan Kekeyi guna meminimalisir
bertambahnya komentar negatif dari netizen yang mampu memperburuk kondisi
kesehatan mentalnya. Demikianlah mengapa kasus ini dianggap penting untuk
diteliti lebih lanjut, sebab tidak berhenti hanya di sini, Kekeyi hingga sekarang
masih terus mengalami aksi cyberbullying, bukan hanya di akun YouTube-nya,
bahkan pada akun Instagram miliknya dan media sosial lain seperti Twitter dan
Facebook.

Kasus cyberbullying merupakan fenomena yang tidak dapat dianggap sepele,
sebab berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh (Nixon, 2014, p. 154)
dengan judul “Current Perspectives: The Impact of Cyberbullying on Adolescent
Health” didapati hasil bahwa cyberbullying mampu memberikan dampak yang
sangat buruk atau merugikan bagi korbannya, khususnya dalam hal gangguan
kesehatan mental (mental health) seperti depresi, anxiety, self-esteem, tekanan
emosional, penggunaan narkoba, hingga yang terparah yaitu percobaan bunuh diri

(suicidal behavior).



Adanya dominasi dari para netizen (pengguna media sosial) dianggap
sebagai penyebab utama terjadinya aksi cyberbullying. Netizen merasa dirinya
lebih kuat dengan jumlah mereka yang lebih banyak (mayoritas) sehingga berani
melakukan aksi bullying kepada seseorang di media sosial yang dianggap lebih
lemah (minoritas). Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian dari (Feri
Sulianta., 2015, p. 29) yang menyatakan bahwa,

“The actors of Cyberbullying categorized as the put-downer generally do the

harassment because they have rights, feel superior, and are different to the others
regarded as their victims.”

Kelompok superior inilah yang pada akhirnya berhasil membungkam kelompok
yang termarginalkan, sehingga kasus cyberbullying terus-menerus terjadi di ruang
siber.

Penelitian ini akan dikaji menggunakan teori kelompok bungkam (muted group
theory atau MGT) yang memperkuat argumen bahwa kelompok minoritas tidak
memiliki kebebasan dalam mengatakan apa yang ingin mereka katakan, kapan, dan
di mana sebab kata-kata serta norma-norma yang mereka gunakan telah
diformulasikan oleh kelompok mayoritas. Konsep tersebut dicetuskan oleh Cheris
Kramarae (1981), seorang Profesor Speech Communication dan Sosiolog di
Universitas Illinois terkait penelitian lanjutan yang ia lakukan tentang teori
kelompok bungkam yang diciptakan pertama kali oleh Edwin Ardener dan Shirley
Ardener pada tahun 1975.

Penelitian dengan judul “Analisis Cyberbullying pada Kolom Komentar Video
Musik YouTube Keke Bukan Boneka” ini akan diteliti menggunakan metode
penelitian analisis konten kualitatif dengan teknik analisis topic modeling, yakni

suatu teknik yang digunakan untuk meringkas data dalam jumlah besar dan tidak



terstruktur (misalnya postingan di media sosial, komentar di forum belanja, berita
media, komentar konsumen di aplikasi belanja serta wisata, dan sebagainya) dengan
cara menentukan topik. Penggunaan teknik topic modeling dalam menganalisis aksi
cyberbullying pada media sosial YouTube inilah yang turut menjadikan penelitian
ini menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Hasil akhir dari topic modeling ialah sejumlah topik yang merupakan ringkasan
dari data besar tersebut (Eriyanto, 2022, p. 7). Dalam penelitian ini, topik yang
dimaksud akan berkaitan dengan proses pembungkaman yang dialami oleh korban
cyberbullying yang berasal dari perkembangan MGT oleh Cheris Kramarae dalam
(Richard West., 2017, p. 249), yang menyatakan bahwa terdapat empat proses
pembungkaman yakni mengejek, ritual, pengendalian, dan pelecehan. Dengan
demikian, peneliti akan mengelompokkan setiap kata-kata pada komentar
cyberbullying di video musik YouTube “Keke Bukan Boneka” ke dalam topik-
topik yang ada, bahkan berkemungkinan besar menghasilkan suatu perkembangan
topik sesuai dengan situasi terbaru, serta memberikan pembaharuan teori sehingga

hasil penelitian nantinya mampu dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya,
maka rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini ialah
“Bagaimana proses pembungkaman yang terjadi pada aksi cyberbullying pada

kolom komentar video musik YouTube Keke Bukan Boneka?”



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini ialah untuk
menganalisis proses pembungkaman yang terjadi pada aksi cyberbullying pada

kolom komentar video musik YouTube Keke Bukan Boneka.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ditujukan untuk berbagai pihak yang berkepentingan,

antara lain sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam menghasilkan
sumbangsih pemikiran, memperkaya konsep-konsep ilmu komunikasi, serta
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang ilmu komunikasi,
khususnya terkait dengan pelanggaran etika komunikasi dalam bermedia sosial

yakni dalam bentuk cyberbullying.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam upaya
meminimalisir terjadinya pelanggaran etika komunikasi dalam bermedia
sosial, khususnya pada kasus-kasus yang berkenaan dengan cyberbullying.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti lain
dalam menganalisis cyberbullying sebagai bentuk pelanggaran netiket.

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dalam upaya
pengimplementasian ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu

komunikasi.
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